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ABSTRAK 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi pengamatan dan pengamalan peneliti, bahwa pembelajaran IPS 

di SDN Semampir selama ini cenderung bersifat konvensional dan masih berpusat  pada guru. Akibatnya 

Guru mendominasi pembelajaran, sehingga siswa kurang interaktif terhadap pembelajaran. Hal tersebut 

nampak dari sikap siswa yang pasif dan sikap peduli lingkungan dalam kategori rendah.  

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah perbedaan pengetahuan siswa tentang contoh 

sikap penduli lingkungan pada pembelajaran model NHT  menggunakan media gambar dengan model 

NHT tanpa media gambar? (2) Adakah perbedaan engetahuan siswa tentang contoh sikap peduli 

lingkungan antara model NHT menggunakan media gambar dengan pembelajaran konvensional? (3) 

Adakah perbedaan pengetahuan siswa tentang contoh sikap peduli lingkungan antara peduli lingkungan 

antara model NHT tanpa media gambar dengan pembelajaran konvensional?. 

Penelitian ini menggunakan penelitian true eksperimen dengan subyek penelitian siswa kelas IV 

SDN Semampir. Penelitian ini dilakukan 1 kali pertemuan setiap masing- masing Sekolah. Penelitian ini 

menggunakan instrumen RPP, Tes hasil belajar siswa. Data hasil tes siswa berupa sikap peduli 

lingkungan  yang dianalisis menggunakan uji anava dengan software SPSS versi 16.  

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1). Dari analisis data menunjukkan dari ketiga sekolah 

tidak terdapat perbedaan rata-rata sehingga dapat disimpulkan menolak Hipotesis Nihil atau Nol “Tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar dengan pembelajaran yang menggunakan 

model NHT dengan media gambar, model NHT dan Konvensional”. (2) Dari analisis data  antara SDN 

Semampir I dan Semampir IV diketahui menerima Hipotesis Kerja atau  Alternatif “Terdapat perbedaan 

yang signifikan antara rata-rata hasil belajar dengan pembelajaran dengan menggunakan model NHT 

dengan media gambar, model NHT dan Konvensional” (3). Dari ketiga pembelajaran yang digunakan 

hasil belajar rata – rata paling besar yaitu pada pembelajara NHT didukung media gambar sehingga dapat 

disimpulkan pembelajaran NHT didukung media gambar lebih baik dari ketiga pembelajaran yang lain. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Tujuan pokok mengggunakan 

pembelajaran NHT dengan media gambar adalah untuk mengembangkan sikap peduli lingkungan (2) 

Guru masih perlu meneliti, untuk membuktikan pembelajaran NHT dengan media gambar efektif untuk 

materi dan karakteristik siswa   

 

Kata Kunci: Numbered Head Together, Media Gambar, Peduli Lingkungan 
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A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan lingkungan hidup 

merupakan pengetahuan, kajian, bahan materi 

pelajaran sebagai upaya untuk mendidik siswa 

Sekolah Dasar, dalam memahami dan 

mempraktikkan penanganan masalah di 

lingkungan sekitar secara langsung. Siswa-

siswi sekolah dasar adalah calon-calon 

penerus bangsa yang akan hidup di masa 

mendatang dan akan menghadapi masalah 

kehidupan yang tinggi dengan segala 

dilematisasi yang kompleks. Masalah 

kehidupan paling urgensi yang selama ini 

menjadi permasalahan dunia yaitu 

penanganan sampah, polusi, air limbah, serta 

konservasi alam sebagai paru – paru kota dan 

kantung-kantung persediaan air.Penanganan 

masalah – masalah tersebut diperlukan 

pembekalan pendidikan bagi siswa – siswi 

Sekolah Dasar yaitu pembelajaran yang 

berkarakter.  

Pembentukan karakter dapat diartikan 

membentuk kepribadian yang dalam proses 

pembentukan dipengaruhi oleh keluarga, 

sekolah dan masyarakat. Sekolah merupakan 

tempat yang strategis dalam membentuk 

karakter siswa sehingga siswa akan memiliki 

kepribadian yang mantap dalam 

menyelesaikan masalah di lingkungan sekitar. 

Guru kelas memiliki peranan yang sangat 

menentukan dalam pembentukan kepribadian 

atau karakter siswa SD karena guru kelas 

merupakan salah satu idola bagi peserta 

didik.Guru sebagai fasilitator sedikitnya harus 

memiliki 7 sikap seperti yang diidentifikasi  

Mulyasa, (2013:97) sebagai berikut: 

1) Tidak berlebihan mempertahankan 

pendapat dan keyakinan  atau kurang 

terbuka, 2) Dapat lebih mendengarkan 

peserta didik, terutama tentang aspirasi 

dan perasaannya, 3) Mau dan mampu 

menerima ide peserta didik yang 

inovatif, dan kreatif, bahkan yang sulit 

sekalipun, 4) Lebih meningkatkan 

perhatiannya terhadaphubungan dengan 

peserta didik seperti halnya terhadap 

bahan pembelajaran. 5) Dapat 

menerima balikan (feedback), baik yang 

sifatnya positif maupun negative, dan 

menerimanya sebagai pandangan yang 

konstriktif terhadap diri dan 

perilakunya, 6) Toleransi terhadap 

kesalahan yang diperbuat peserta didik 

selama proses pembelajaran, 7) 

Menghargai prestasi peserta didik, 

meskipun biasanya mereka sudah tahu 

prestasi yang dicapai.  

 

Guru kelas harus memiliki kepribadian 

yang mantap atau berkarakter yang kuat bisa 

menjadi teladan bagi siswanya. Salah satu 

karakter yang perlu dikembangkan pada anak 

didik adalah sikap peduli terhadap 

lingkungan. 
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Pada kurikulum 2013 yang berbasis 

kompetensi dan karakter peserta didik. yang 

mengutamakan pada pemahaman, skill, dan 

pendidikan berkarakter. Siswa dituntut untuk 

paham atas materi, aktif dalam proses 

berdiskusi dan presentasi serta memilikisopan 

santun dan sikap disiplin yang tinggi. Hal itu 

untuk mencapai hasil pembelajaran yang 

maksimal dan standar kompetensi yang 

diinginkan. 

Berdasarkan pengamatan awal 

diperoleh temuan data bahwa dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang 

selama ini dilaksanakan cenderung bersifat 

konvensional dan masih berpusat pada guru. 

Guru mendominasi pembelajaran, pola 

interaksi dalam pembelajaran yang searah 

kurang memberi peluang kepada siswa untuk 

mengemukakan pendapatnya.Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial secara konvensional 

mengakibatkan siswa hanya bekerja secara 

pasif dan hanya komunikasi 1 arah saja. 

Siswa menjadi kurang aktif dalam 

mengemukakan pendapat dan siswa tidak 

terlatih dalam berfikir secara kritis. 

Pada subtema Ayo Cintai Lingkungan 

dalam kegiatan mengidentifikasi sikap peduli 

lingkungan. Guru harus menggunakan model 

pembelajaran yang tepat serta penggunaan 

media pembelajaran yang sesuai dalam 

mengajarkan materi kepada siswa, terutama 

sikap yang harus dilakukan terhadap 

lingkungan. 

Penggunaan model dan media pembelajaran 

harus dapat membangun interaksi antara guru 

dan siswa maupun antar siswa dalam proses 

KBM. Dalam hal mewujudkan siswa yang 

kreatif, aktif dalam mengemukakan pendapat 

serta berfikir secara kritis pada materi cintai 

lingkungan. Guru harus menggunakan model 

yang sesuai dengan materi dan membangun 

interaksi antara guru dan siswa dalam proses 

KBM. Oleh karena itu, guru sebaiknya 

memberikan model membelajaran yang 

ringkas dan dapat membangun interaksi 

antara guru dan siswa dalam proses KBM. 

Number Head Together (NHT) adalah 

jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan 

sebagai alternatif
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terhadap struktur kelas tradisional.Number 

Head Together (NHT) merupakan 

pembelajaran yang memiliki keutamaan 

yaitu : lebih ringkas /lebih tidak memakan 

waktu dalam pembelajaran, melatih siswa 

untuk berfikir kritis dan melatih siswa untuk 

trampil dalam menyampaikan pendapat. 

Siswa lebih dapat berinteraksi antar siswa 

lain dalam bekerja sama menyelesaikan 

masalah. 

Media gambar adalah gambar 

gambar hasil lukisan tangan, hasil cetakan, 

dan hasil karya seni fotografi. Penyajian 

obyek dalam bentuk gambar dapat disajikan 

melalui bentuk nyata  maupun kreasi 

khayalan belaka sesuai dengan bentuk yang 

pernah dilihat oleh orang yang 

menggambarnya. Dengan gambar dapat 

membantu siswa belajar secara nyata. Media 

gambar merupakan media yang sesuai 

dengan pola pikir siswa SD yaitu berfikir 

secara non abstrak. 

Dalam hal ini peneliti mencoba 

model pembelajaran Numbered Heads 

Together untuk mempengaruhi penerapan 

tentang contoh peduli lingkungan pada 

siswa.Model ini dilengkapi media berupa 

gambar yang menjadi contoh dalam materi 

yang sedang diajarkan sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai. Dalam hal mewujudkan 

siswa yang kreatif, aktif dalam 

mengemukakan pendapat serta berfikir 

secara kritis pada materi. Maka peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Numbered Heads 

TogetherDengan Media Gambar Terhadap 

Pengetahuan Contoh Sikap Peduli 

Lingkungan Siswa Kelas IV”. 

B. METODE PENELITIAN.  

Rancangan atau desain penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode One way-anova dengan kategori 

desain tes akhir 3 kelompok secara acak  

(Tru-Experimental design). 

Dapat digambarkan sebagai berikut : 

Eksperimen 1   

Eksperimen 2   

Kontrol    

Keterangan : 

X1=Perlakuan dengan model 

Numbered head together  

menggunakan media gambar   

X2= Perlakuan dengan model 

Numbered head together 

X3= Perlakuan dengan 

menggunakan konvensional 

Y = post tes 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode pembelajaran Number 

Head Together (NHT)pada kelas 

eksperimen yaitu kelas IV. Setelah  
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pelaksanaan penelitian berlangsung, telah 

didapatkan data nilai-nilai siswa melalui 

soal post-test yang diberikan dengan jumlah 

soal 10 untuk masing-masing test. Dari 

setiap butir soal akan diberikan skor 10 jika 

jawaban  benar dan skor 0 jika jawaban 

salah. Data hasil post test.dapat dilihat pada 

tabel dibawah: 

Tabel Diskriptif Statistics  

 KK KE1 KE2 
Mean 71.67 83.16 79.63 

Std. Error of 
Mean 

3.445 1.312 2.031 

Median 70.00 80.00 80.00 

Mode 70 80
a
 90 

Std. Deviation 11.934 8.089 10.554 

Variance 142.424 65.434 111.396 

Skewness .777 -.654 -.558 

Std. Error of 
Skewness 

.637 .383 .448 

Kurtosis -.825 .636 -.942 

Std. Error of 
Kurtosis 

1.232 .750 .872 

Range 30 40 30 

Minimum 60 60 60 

Maximum 90 100 90 

 

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut 

dapat disimpulkan bahwa siswa kurang 

mampu memahami materi pembelajaran 

adalah pada pembelajaran konvensional di 

kelas 4 SDN Semampir 2 karena hasil 

belajar yang diperoleh tidak dapat 

memenuhi nilai KKM. Pada pembelajaran 

NHT dengan menggunakan media gambar 

pembelajaran berjalan dengan baik, rata- 

rata hasil belajar  siswa juga melebihi batas 

nilai KKM yaitu sebesar 83,16. 

Pembelajaran NHT tanpa menggunakan 

media gambar juga berjalan dengan baik, 

rata- rata hasil belajar siswa juga melebihi 

batas nilai KKM namun masih lebih baik 

pada pembelajaran NHT dengan 

menggunakan media gambar yaitu sebesar 

79,63.  

Uji Anova 

 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between 

Groups 
1214.686 2 607.343 6.529 .002 

 

Hasil uji anova sesudah dilakukan 

pembelajaran yang menggunakan program 

SPSS 16  for Windows. Untuk 

membandingkan adanya perbedaan atau 

kesamaan rata-rata antara tiga data antara 

lain pada pembelajaran konvensional, NHT 

dengan menggunakan media gambar, dan 

NHT tanpa menggunakan media gambar.  

Asumsi yang digunakan adalah homogenitas 

varians antara kelompok data. Pada analisis 

anova terdapat 2 hipotesis yaitu:  

H0  :  Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata hasil belajar 

dengan pembelajaran yang 

menggunakan model NHT dengan 

media gambar, model NHT dan 

Konvensional. 

H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata hasil belajar dengan 

pembelajaran dengan menggunakan 
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model NHT dengan media gambar, 

model NHT dan Konvensional 

Terdapat perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata hasil belajar dengan 

pembelajaran dengan menggunakan model 

NHT dengan media gambar, model NHT, 

dan Konvensional.Hal ini terbukti dari hasil 

nilai rata-rata yang diperoleh siswa sesudah 

diterapkannya metode pembelajaran yang 

berbeda dari masing – masing sekolah. Hasil 

analisis juga menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan dari hasil belajar 

konvensional dengan hasil belajar NHT 

menggunakan media gambar, meskipun 

antara NHT menggunakan media gambar 

dengan NHT tanpa menggunakan media 

gambar tidak terdapat perbedaan secara 

signifikan namun hasil rata-rata 

menunjukkan pembelajaran NHT 

menggunakan media gambar lebih baik 

daripada pembelajaran NHT tanpa 

menggunakan media gambar.  

Sehingga Hipotesis Nihil atau Nol 

(Ho) “Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata hasil belajar 

dengan pembelajaran yang menggunakan 

model NHT dengan media gambar, model 

NHT dan Konvensional” ditolak. Hipotesis 

Kerja atau Alternaftif (Ha) “Terdapat 

perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

hasil belajar dengan pembelajaran dengan 

menggunakan model NHT dengan media 

gambar, model NHT dan Konvensional” 

diterima. 

D. KESIMPULAN 

“Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

“Adanya pengaruh yang signifikan  metode 

pembelajaran NHT dengan media gambar 

terhadap sikap peduli lingkungan pada 

subtema Ayo cintai Lingkungan pada kelas 

IV SD.  
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